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ABSTRAK

Skripsi ini diberi judul "Industri Keripik Balado I@istine Hakim di Padang tahun 1990-
2007”. Penulisan ini bertujuan mengungkapkan la¢dekang berdirinya industri Keripik Balado
Christine Hakim. Pemilihan industri Keripik Bala@hristine Hakim sebagai penelitian karena
industri Keripik Balado Christine Hakim merupakandustri makanan yang mempunyai
keunikan baik dalam rasa keripik baladonya, daardanemanjakan para konsumen. Batasan
awal penelitian diambil tahun 1990, karena padairtaimi merupakan awal mulanya usaha
keripik balado Christine Hakim didirikan. Sementaegtas akhir penelitian tahun 2007, karena
pada tahun ini industri Keripik Balado Christineltta menerima penghargaan dari Indonesian
Book of Record, yang merupakan penghargaan atasdiek-oleh yang paling laku dan paling
enak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejgsag terdiri dari empat tahap yaitu
heuristic (mengumpulkan sumber), kritik yang terdiari kritik intern dan kritik ekstern,
interpretasi (pemahaman sumber) dan historiognaénglisan sejarah). Sumber diperoleh
melalui studi kepustakaan dan wawancara. Studi dtagaan dilakukan untuk memperoleh
sumber sekunder, sementara sumber primer, dilakwkavancara dengan Christine Hakim dan
karyawan Keripik Balado Christine Hakim dan inf@aminforman lainnya yang terlibat untuk
mendukung penulisan skripsi ini.

Hasil penelitian terhadap industri keripik baladbri€tine Hakim menunjukan bahwa
dalam menjalankan usaha makanan, sangat diperkgddisiplinan dalam menjaga kualitas rasa,
tidak mengurangi bentuk dan bumbu yang sudah admamjakan konsumen dengan kemasan
kardus yang praktis untuk mudah ditenteng. Halamilyang membuat industri ini bisa
mendapatkan penghargaan atas toko oleh-oleh pakwogdan paling enak. Berdirinya industri
ini tidak hanya memperkenalkan makanan kecil khasmdera Barat, tetapi juga
memperkenalkan Sumatera Barat kepada para wisatamgndatang

Keberadaan industri keripik balado Christine Hakielah membantu perekonomian
masyarakat, dalam hal memberikan lapangan kenatatea pada para wanita. Industri ini
sebagian besar mempekerjakan wanita Selain ihadan industri ini juga membawa dampak
positif pada pariwisata, karena menarik wisatawatnkiberkunjung dan menambah pemasukan
bagi daerah.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat memiliki potensi sumber daya alamg yakup besar. Sumber daya alam
tersebut bersumber dari bidang pertanian, perkebupartambangan, perikanan, pariwisata,
industri kecil dan menengah, jasa dan perdagah§anekonomian Sumatera Barat umumnya di
dominasi oleh bidang pertanian yang merupakan sunpe@ghidupan sebahagian besar
masyarakat Sumatera Barat. Bidang pertanian meanpstkmber bahan baku utama bagi bidang
industri’ Adanya kerjasama yang baik antara industri dartapien, akan menciptakan
keseimbangan satu sama lain, karena bidang pentgang kuat akan mendukung terciptanya
industri dengan baikBidang industri telah menunjukan peran yang peniagi perekonomian,
baik dalam menambah sumber pendapatan negara malagam memberikan kesejahteraan
bagi masyarakat luas. Bidang industri Sumatera tBaw@miliki ciri dominan industri kecil,
industri rumah tangga dan industri kerajinan.

Industri rumah tangga dan industri kecil yang pataumnya terdapat di pinggiran
daerah perkotaan erat kaitannya dengan bidangnjeertd Dari sejarahnya, industri mula-mula

berkembang dari kerajinan tangan dan menggunakggo&a keluarga sendiri sebagai tenaga

! Syafruddin Karimi, Abdul Khaliq, Jorrie Andrean,” Pertumbuhan Ekonomi dan Penanaman Modal di

Sumatera Barat”. Makalah pada Annual Lecture Mengenang Tokoh Diplomasi Mohammad Hatta : Apresiasi
Perjalanan 50 Tahun Hubungan Diplomatik Republik Indonesia — Malaysia, 19 April 2007, Padang, Universitas
Andalas, him. 9.

’ Badan Pusat Statistik, Profil Industri Besar dan Sedang Sumatera Barat. Provinsi Sumatera Barat : Badan
Pusat Statistik, 2007, him. 7.

e Kartasapoetra, Marketing Produk Pertanian dan Industri. Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1992, him. 156.

* Thee Kian Wie, Pengembangan Kemampuan Teknologi Industri di Indonesia. Jakarta : Universitas
Indonesia, 1997, him. 154.



kerja, sifatnya turun temurun, tradisional, danilhga disesuaikan dengan selera pemakai. Hasil
bidang industri akan meluas jika meningkatnya hbailang yang dihasilkan petani. Peranan
bidang industri dalam pembangunan adalah menyediddaang-barang yang dibutuhkan
masyarakat terutama dalam hal makanan minuman,igmakdan bahan bangunan untuk
perumahan. Industri dalam bidang makanan akan nhgkaerhasil pertanian untuk mendukung
kegiatan usaha makanan. Hasil pertanian dalam kbeatlawija seperti jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang-kacangan, digunakan oleh usaha indogkanan untuk dijadikan berbagai macam
makanan.

Padang merupakan ibukota provinsi Sumatera Barajudm tempat keluar masuk bagi
para wisatawan yang datang berkunjung ke berbammial Sumatera Barat. Sumatera Barat
mempunyai kawasan dan kondisi geografis yang sdragats. Keindahan alam Sumatera Barat
menjadi salah satu daya tarik bagi para wisatawdunkuberkunjung secara langsung. Sebagai
makhluk sosial, manusia memiliki naluri untuk bdsbngan dengan orang lain. Perjalanan
wisata dari satu daerah ke daerah lain merupakgagsosial manusia yang selalu ingin
melakukan hubungan interaksi dengan orang’laibalam peradaban modern, pesatnya arus
informasi, perkembangan teknologi komunikasi, ilpgngetahuan dan seni menyebabkan orang
tergerak untuk melakukan perjalanan wisata kelaarah bahkan keluar batas wilayah nefara.

Banyaknya sumber informasi dan promosi wisata semaieningkatkan keinginan
manusia untuk saling berkunjung ke negara-negarsatai Untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan yang melakukan kegiatan wisata, dipenukaberapa upaya yang saling terkait

antara dunia usaha, masyarakat dan pemerintah. 8amwkebutuhan wisatawan dilakukan

> Shofwan Karim Elha,” Pembangunan Kepariwisataan Sumatera Barat : Pengembangan Potensi Wisata
Budaya”. Makalah pada Annual Lecture Mengenang Tokoh Diplomasi Bung Hatta ( Apresiasi Perjalanan 50 Tahun
Hubungan Diplomatik RI — Malaysia, 19 April 2007, Padang, Universitas Andalas. Him. 2.
6 .
Ibid.



dengan memberikan dan menyediakan jasa kepariaisatang berkualitas dengan berpusat
pada barang wisata yang memiliki keunikan, kekhadadaerahan dan keaslian. Hal ini tentu
membuat perekonomian daerah yang dikunjungi, petdapusahanya meningkat. Untuk usaha
industri kecil dan menengah terutama dalam bidarakaman mendapat keuntungan dari
kunjungan wisatawan yang mengunjungi Sumatera Baratama Kota Padang.

Di kota Padang terdapat beberapa usaha induskamaa yang membuat dan menjual
makanan khas daerah Sumatera Barat, di antararglahalleripik balado mahkota, keripik
balado Shirley, dan keripik balado Christine Hakifakanan khas daerah Sumatera Barat yang
memiliki kekhasan, kedaerahan di antaranya adakipik balado, galamai, pisang sale,
kerupuk jangek. Keripik balado dan pisang saleupakan barang hasil pertanian yang sangat
berguna untuk dijadikan usaha makanan. Keripik dmlanerupakan hasil dari pertanian
palawija, yang berasal dari ubi kayu atau singkdvgkanan khas daerah Sumatera Barat yang
memiliki kekhasan dan paling terkenal adalah kkdgailado.

Salah satu usaha industri makanan yang menjadi&ai palawija sebagai salah satu
pilihan untuk dijadikan usaha makanan khas adatdustri keripik balado Christine Hakim.
Industri keripik balado Christine Hakim merupakaaustri makanan, yang memerlukan hasil
pertanian palawija untuk mendukung usaha indudaiam memenuhi permintaan masyarakat.
Industri keripik balado Christine Hakim, melakuk&egiatan usaha yang mengolah hasil
pertanian menjadi makanan kecil. Hasil pertaniamgy@iperlukan dalam usaha industri keripik
balado yaitu ubi kayu atau singkong. Industri ki&ripalado ini mengolah singkong menjadi
makanan yang mempunyai rasa yang berkualitas, lpmagdinikmati semua etnis yang ada di
nusantara. Makanan dengan rasa pedas ini terbtigtetpaduan ubi kayu atau singkong putih

dengan cabai giling. Keripik balado menjadi pilihnpara wisatawan yang datang ke Padang



untuk membeli makanan ini sebagai oleh-oleh. Ssédth yang menjadi pilihan para wisatawan
untuk membeli oleh-oleh adalah keripik balado GhmessHakim.

Tahun 1990 keripik balado Christine Hakim didirikafeh Christine Hakim, wanita
berdarah Tionghoa, bersama suaminya secara marida awal-awal usaha keripik balado,
proses pembuatan keripik balado, mulai dari mengtorenggoreng sampai melayani pembeli,
semua dikerjakan oleh Christine Hakim dan suamiki@gman Salim. Keripik balado tersebut
dijual di rumah kecil dan sederhana dengan dua kamag merupakan sekaligus ditempati
sebagai tempat tinggal.

Usaha dalam bidang makanan, sangat mengutamakditagkuasa. Untuk mencari
standar rasa, usaha keripik balado ini memerlukaktwuntuk bisa menyesuaikan dengan selera
masyarakat. Dengan menerima berbagai macam krititeenkeripik balado buatannya, Christine
bersama suaminya selalu berusaha mencari kuaisasylang terbaik. Usaha keripik balado ini
selalu melakukan berbagai ujicoba yang cukup lassehjngga akhirnya mereka mendapatkan
resep yang cocok di lidah.

Peningkatan ini didasarkan pada bahan olahan yarkgdlitas dan cara memasak yang
menggunakan ketepatan waktu. Pada waktu proses sakngcabai, hanya memerlukan waktu
satu jam, tidak boleh terlalu cepat atau terlalndalimasak, harus sesuai dengan aturan waktu
yang sudah ditetapkan Christine Hakim. Usaha Kebkiplado ini tidak hanya mengandalkan soal
rasa, tetapi juga memanjakan pembeli dengan menkmmasan kardus agar terlihat rébi.

Selain itu, pelayanan yang ramah kepada pembely yfatang ke tokonya merupakan hal

7 “Gencar Mempromosikan Pariwisata Sumatera Barat”, Harian Umum Haluan, 28 Januari 2007.

& « Christine Hakim: Pengusaha Keripik Balado yang Sukses”, Mimbar DPRD Sumatera Barat, 2007, no. 7.
° Op.Cit.

10 “Keripik Balado Christine Hakim Sudah Dikenal di Nusantara”, Serambi Pos, 2005, edisi 235.



penting dalam pemasaran. Pada awal usaha, keapakid ini hanya dikerjakan oleh Christine
Hakim dan suaminya.

Tahun 1990, usaha keripik balado ini mempunyai madeal untuk pembuatan keripik
balado masih menggunakan alat masak seadanya,ndsagakompor, satu kuali, satu parutan
dan satu sendok. Namun tidak hanya itu, bahan-banérk membuat keripik balado pun
seadanya, berupa dua karung singkong, dua kalemgakngoreng, 100 kg cabai merah dan 50
kg gula pasir. Usaha keripik balado Christine Hakiohak hanya membuat keripik balado, tetapi
juga menerima berbagai macam makanan kecil khagt@uwmBarat yang dititipkan ke rukonya
oleh industri rumah tangga yang ada di SumateratBaBebelum tahun 1994, usaha keripik
balado Christine Hakim belum mempunyai merek usBaaa tahun 1994, setelah permintaan
makanan khas hasil buatannya semakin meningkayakgelanggan yang menyarankan untuk
diberi nama. Akhirnya, pemilik keripik balado meimiilmenggunakan namanya sendiri untuk
dijadikan merek dagang usaha, yaitu toko Chridtdakim.

Pada tahun 1998, industri keripik balado ini memarititipan makanan kecil khas
Sumatera Barat dari industri — industri rumah tanddakanan kecil khas Sumatera Barat yang
dititipkan tersebut diantaranya adalah rakik biiari Singkarak, kipang dari Batu Sangkar,
galamai dari Payakumbuh, dan pisang sale dari Ragsakerupuk jangek dari Padang. Namun
setiap makanan khas yang diterima, harus tetapitidéesuai dengan kualitas rasa yang
ditetapkan pemilik keripik balado ini. Daerah-ddef@umatera Barat yang menjalin kerjasama
dengan industri keripik balado ini adalah Batu SangPayakumbuh, Padang Panjang, Padang,
Solok, Painan, Pariaman dan Pasaman.

Adapun bahan baku yang dipergunakan dalam pembueapik balado ini adalah

singkong putih, minyak goreng, cabai merah, gukirpaawang merah serta jeruk nipis. Untuk



memperoleh bahan baku utama, yaitu singkong pGtinistine Hakim memperoleh dengan cara
mencari ke ladang-ladang petani yang ada di dgeedbatasan Padang dan Pariaman. Bahan
baku tersebut diperoleh dengan cara dipesan khilsugpara petani batas kota Padahgsaha
keripik balado ini berdiri bertahun-tahun tanpa adendapat bantuan dana dari pemerintah
maupun Bank. Usaha keripik balado Christine Hakiala awal berdiri tidak mendapatkan
bantuan dana dari pemerintah atau Bank karena tgskpunyai simpanan uang di Bank.

Pemasaran keripik balado Christine Hakim padal awaai usaha terjadi hanya dari
satu orang ke orang lain dan akhirnya tersebatetéanal sampai ke luar pulau Sumatera. Pada
tahun 2003, karena usahanya semakin meningkata usabudah mempunyai tenaga kerja dari
masyarakat sebanyak tujuh orang. Setelah usahgikkbalado ini mulai mengalami kemajuan
pada tahun 2004, pemasaran mulai dilakukan matadudiia massa, selebaran, dan ikut sebagai
sponsor dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan atemgahanya. Pada tahun 2007, industri
keripik balado Christine Hakim mendapat penghargsam Indonesia Book of Record karena
memecahkan rekor sebagai toko oleh-oleh khas Swan&8arat paling laku dan enak. Pada
tanggal 2 Maret 2009, industri keripik balado Cimes Hakim kembali mendapatkan
penghargaan tahun ke 2 dari Indonesia Book of Rlekarena memecahkan rekor kembali
sebagai toko oleh-oleh khas Sumatera Barat pakgdan enak.

Rasa keripik balado yang manis, pedas, gurih dayate sehingga dapat dinikmati oleh
semua orang. Keunikan lain dari usaha keripik lmlad adalah kemasan keripik dan kardus
yang diberi merek nama Christine Hakim, pemilikhe&aSelain itu cabai pada keripiknya beda
cara pengolesan cabainya. Pemberian cabai padstrinkleripik balado Christine Hakim tidak

menggunakan kuas, tetapi cabai yang sudah dimasgkung diaduk bersamaan dengan keripik

" “Keripik Balado Christine Hakim : Legit, Pedas dan Gurihnya Keripik Balado Selalu Membuat Ketagihan”,
Koran Tanpa Nama, 2007, edisi 05.



balado di dalam kuali, supaya merata pemberianimgdaKeripik Balado Christine Hakim telah
dikenal luas masyarakat karena bentuk keripikny@gyaemanjang dengan warna kuning ke
merah-merahan. Harga untuk %2 kg keripik baladoapaldun 2007 adalah Rp 20.000.

Penelitian tentang industri makanan telah banyilkukan oleh para peneliti seperti
Idda Novianti,”Industri Rumah Tangga di Bukittinggstudi Tentang Pengusaha Kerupuk Sanjai
1984-1998”, yang membahas tentang keberadaan Kersamjai sebagai makanan spesifik
Bukittinggi setelah dicanangkan Bukittinggi sebadaita wisata, membuat kerupuk sanjai
dijadikan oleh-oleh dari kota Bukittingdf.Peneliti lain yaitu Epi Indra,” Industri Kerupukbi
Kuning di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau Kabupd&@rkKoto 1980-2005", yang membahas
tentang industri ini telah dimulai tahun 1980, kexeadanya interaksi yang baik antara para
transmigran Jawa dengan penduduk setempat dalameméangkan industri kerupuk ubi Ai.
Karya lain yang juga meneliti tentang industri maka adalah skrispsi Firma Yulit,” Industri
Gelamai di Kotamadya Payakumbuh 1970-2000, yang babas tentang industri yang dapat
memberikan pengaruh terhadap sosial ekonomi pehguaam membuka lapangan kerja dan
mengolah bahan mentah menjadi makanan yang siamglikisi oleh masyarakdt.Namun

industri keripik balado Christine Hakim, belum pairditeliti oleh peneliti lain.

B. Batasan dan Perumusan Masalah
Penelitian yang berjudul * Industri Keripik Baladghristine Hakim di Padang tahun

1990-2007, mengambil batasan secara temporal. i@méhi mengambil jangka waktu dimulai

!2 |dda Novianti,” Industri Rumah Tangga di Bukitinggi : Studi Tentang Keluarga Pengusaha Kerupuk Sanjai
1984-1998", Skripsi. Padang : Fakultas Sastra, Universitas Andalas, 2001.

B Epi Indra,” Industri Kerupuk Ubi Kuning di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau Kabupaten 50 Koto 1980-
2005”, Skripsi. Padang : Fakultas Sastra, Universitas Andalas, 2006.

" Firma Yulit,” Industri Gelamai di Kotamadya Payakumbuh 1970-2000”, Skripsi. Padang : Fakultas Sastra,
Universitas Andalas, 2001.



dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2007. Pengamtahun 1990 sebagai batasan awal
dikarenakan pada tahun tersebut mulai awal usahpikdalado Christine Hakim di Padang
yang dibangun secara mandiri oleh Christine Hakam suaminya, Hosman Salim. Sedangkan
untuk batasan akhir dari penelitian ini adalah teR007. Tahun 2007 diambil sebagai batasan
akhir dikarenakan pada tahun tersebut usaha kdsgdddo Christine Hakim meraih kesuksesan
yang luar biasa yaitu mendapat penghargaan daontsla Book of Record pada tanggal 30
Agustus 2007, karena memecahkan rekor sebagaidigkeoleh khas Sumatera Barat paling
laku dan enak, yang diserahkan langsung oleh Direkidonesia Book of Record, Paul
Wienarto di hotel Bumi Minang. Berkat kegigihanuletan dan kejujuran, usaha keripik balado
Christine Hakim menjadi salah satu pusat oleh-édetla Padang dan dikunjungi oleh pembeli
yang berasal dari luar kota Padang.

Adapun batasan spasial dari penulisan ini adalédnRadang yang merupakan lokasi dari
usaha keripik balado Christine Hakim. Agar permatsah yang dikaji lebih terfokus, maka
dirumuskan kedalam beberapa pertanyaan sebagaiteri

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya usaha kebpilado Christine Hakim?

2. Bagaimana perkembangan industri keripik baladostihe Hakim?

3. Bagaimana pengaruh industri keripik balado ChrstiHakim bagi kehidupan

masyarakat sekitar?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan iglah untuk mengetahui latar
belakang pendirian dari industri keripik balado iStme Hakim hingga mencapai kesuksesan.

Disamping itu, juga untuk melihat bagaimana perkamgan industri keripik balado Christine



Hakim dalam menghadapi krisis ekonomi pada tah@81%ujuan lain dari tulisan ini adalah
untuk melihat pengaruh dari industri keripik balaGdristine Hakim terhadap masyarakat
sekitar, terutama terhadap kesejahteraan para jpekar dan industri rumah tangga yang
dibinanya. Disamping itu, dari hasil penelitiam juga dapat mengetahui proses produksi dan
tenaga kerja di industri keripik balado Christinakitn. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan keberadaan industri keripiladmlChristine Hakim yang berdiri tanpa

mendapat bantuan dana dari pemerintah maupun Bank.

D. Kerangka Analisa

Penelitian ini termasuk ke dalam kajian sejaralugsiaan. Sejarah merupakan aktifitas
manusia di masa lampau. Perusahaan menurut KamusnBahasa Indonesia adalah sebuah
kegiatan besar yang dilakukan dengan alat-alat atengan cara yang teratur bermaksud untuk
mencari untung dengan menghasilkan sesuatu, merbauatg dan berdagantyJadi sejarah
perusahaan adalah aktifitas manusia yang melakpk&arjaan besar yang dilakukan dengan
cara yang teratur untuk bermaksud mencari keuntunigmgan menghasilkan sesuatu. Untuk
menghasilkan barang yang siap dipakai, perusahaamenukan bahan-bahan dan faktor
pendukung lainnya seperti bahan baku, bahan pemlzatu bahan tambahan, peralatan dan
tenaga kerja.

Perusahaan merupakan alat dari badan usaha untokapae tujuan yaitu mencari
keuntungan. Selain itu, perusahaan juga merupakesatkan teknis yang bertujuan
menghasilkan barang atau jasa. Orang atau lembaga ypelakukan usaha pada perusahaan

dinamakan pengusaha. Pengusaha yang mampu meaihahg pasar dengan baik akan berhasil

5 w.J.s. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka, 2006, him. 998.



mengembangkan usahanya. Usaha industri menurunBusat Statistik mempunyai arti sama
dengan perusahaan yang merupakan suatu unit kesasaha yang melakukan kegiatan
ekonomi, bertujuan menghasilkan barang dan jasketdk pada suatu bangunan atau lokasi
tertentu dan mempunyai catatan tersendiri admasstmengenai produksi dan struktur biaya
serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jataatusaha tersebtft.

Usaha industri terdiri dari dua kata yaitu usaha gelustri. Menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia, usaha mempunyai arti sebuaht&egiang mengerahkan tenaga dan pikiran
untuk mencapai suatu maksud, pekerjaan (perbudagn, upaya) untuk mencapai suatu tujtfan.
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan ekonang ynengolah bahan mentah, bahan baku,
barang setengah jadi dan barang jadi menjadi badangan nilai yang lebih tingdff, untuk
mendapatkan keuntungan. Usaha industri merupakaiin sisaha atau kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setgadjaban barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi yang mengerahkaragandan pikiran untuk mencapai suatu
tujuan yaitu mendapatkan keuntungan.

Berdasarkan jenisnya, industri dapat dibedakanrankan industri rumah tangga,
menurut Badan Pusat Statistik adalah industri yamggnpunyai tenaga kerja kurang dari 5
orang™® Industri kecil didefenisikan sebuah industri yamgmpunyai tenaga kerja 5 - 19
orang?® Industri menengah, jika industri yang mempunyailph tenaga kerja 20 - 99 orafig.

Industri besar adalah industri yang mempunyai jhrtémaga kerja lebih dari 99 oraffg.

'® Badan Pusat Statistik, Indikator Industri Besar dan Sedang. Jakarta : PT. Wifma Krida Mukmin, 1999,
him. 3.

7 0p. Cit. him. 997.

'® Dewi Suswita,” Peranan dan Kegiatan Kanwil Perindustrian Dalam Mengembangkan Industri Kecil dan
Usaha Informal,” Laporan Penelitian. Padang : Pusat Penelitian Universitas Andalas, 1990.

9 Syahruddin, Pengembangan Industri dan Perdagangan Luar Negeri. Padang : Pusat Penelitian
Universitas Andalas, 1988, him. 41.

%% Ibid, him. 40.



Berdasarkan konsep dan batasan yang diberikanBaldan Pusat Statistik, maka usaha
keripik balado Christine Hakim digolongkan ke dalkategori yang kedua yaitu industri kecil.
Hal ini jelas dari jumlah tenaga kerja yang dimillkdustri keripik balado Christine Hakim
mencapai delapan belas orang.

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukarkelbeerhasilan usaha pemasaran dari
barang yang dihasilk&fi.Keberhasilan itu ditentukan oleh ketepatan basamy dihasilkannya
dalam memberikan kepuasan dari sasaran pembelidisrgukannya. Usaha-usaha pemasaran
harus diarahkan pada pembeli yang ingin dituju gabaasaran pasarnya. Usaha pemasaran
yang menunjang keberhasilan perusahaan harus kdaspada konsep pemasaran yang tepat
untuk dapat menentukan strategi pasar dan strpgggasaran. Pemasaran mempunyai peranan
yang penting dalam masyarakat karena pemasaranamgkyt berbagai bidang kehidupan,
termasuk bidang ekonomi dan sosial. Pemasaran al@opgenunjang utama bagi kehidupan
perusahaan. Pemasaran berperan sebagai penyunaimgysgiig untuk mendapatkan laba dan
volume penjualan.

Kegiatan pemasaran menyangkut masalah mengaliragendp dari penghasil kepada
pemakai. Menjual, memasang iklan dan melakukan ak&gi penyaluran barang merupakan
sebagian dari kegiatan pemasaran. Kegiatan pemasidek hanya menjual dan memasang
iklan, tetapi juga melakukan pengembangan atasigamaenentukan tingkat harga, menentukan
cara-cara promosi dan media-media yang digunakark unemberitahukan keberadaan barang
yang dihasilkan dalam menarik minat pembeli. Sedradiesar pengeluaran uang masyarakat

pembeli mengalir ke kegiatan pemasaran. Maka pearasaenciptakan lapangan kerja yang

% Badan Pusat Statistik, Analisis Profil Perusahaan/Usaha Sumatera Barat. Provinsi Sumatera Barat :

Badan Pusat Statistik, 2006, him. 37.
22 .
Ibid.
> Sofjan Assauri. Manajemen Pemasaran. Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2007, him.1.



penting bagi masyarakat. Dengan demikian pemasamnpakan bagian yang penting dalam
pendapatan masyarakat.

Pemasaran menurut Philip Kotler adalah kegiatan usianyang diarahkan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia melaséep pertukaraff. Menurut William J.
Stanton, pemasaran meliputi keseluruhan sistem enigubungan dengan kegiatan-kegiatan
usaha yang bertujuan merencanakan, menentukan , h&iggga mempromosikan dan
mendistribusikan barang-barang atau jasa yang mieamuaskan kebutuhan pemb@lSelain itu
pemasaran merupakan kegiatan tukar menukar yargjuzer untuk memuaskan keinginan
manusia. Pengertian pemasaran tidak lain daripada proses perpindahan barang atau jasa
dari tangan penghasil ke tangan konsumen.

Melalui barang yang dijual, perusahaan dapat manjdtehidupannya atau menjaga
kestabilan usahanya dan bisa berkembang. Kegiataagaran sudah berkembang sejak adanya
kebutuhan manusia dan usaha untuk memenuhi kebutotzenusia itu melalui pertukaran.
Perkembangan peradaban manusia menimbulkan perkgabgenggunaan alat pertukaran.
Dengan adanya perkembangan tersebut mulai dikeredaksi jual beli. Pada masa pemasaran,
maka disitu terjadi kegiatan transaksi jual bethana seluruh barang-barang yang dihasilkan
dengan mudah dapat terjual. Bagi perusahaan yaligamean menggunakan kesempatan pasar
adalah perusahaan — perusahaan yang selalu hiduppetkembang sesuai dengan tuntutan
pembeli.

Perusahaan yang paling sukses dalam suatu indulsttah perusahaan yang memiliki

keuntungan berbeda melebihi pesaing dalam usahg sama yaitu suatu keunggulan yang

** Marius P. Angipora. Dasar-dasar Pemasaran. Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2002, him. 3.
% M. Mursid. Manajemen Pemasaran. Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003, him. 26.



menghasilkan kesukaan pemB8liSebagian besar usaha untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan manusia dilakukan melalui pemasaran. Bpgmerintah, peranan pemasaran
disamping memberikan kesempatan lapangan kerja pejaligus sebagai usaha untuk
mendapatkan sumber pendapatan negara baik daddre@ukai, penerimaan devisa negara,
kebijakan subsidi harga dan kebijakan pembelianepetah. Untuk berhasil dalam pemasaran
harus memaksimalkan penjualan yang menghasilkandalam jangka panjang. Jadi pemasaran
merupakan sebagai kegiatan manusia yang diarahkdimk umemenuhi dan memuaskan

kebutuhan.

E. Metode Penelitian dan Bahan Sumber

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalahanetsejarah. Metode sejarah adalah
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekadam peninggalan sejarah masa lalu
manusia guna memperoleh rekonstruksi aktifitas miartersebut pada masa lampau. Ada empat
tahap dalam metode sejarah diantaranya tersebuputigbengumpulan data atau heuristik,
kritik, interpretasi dan diakhiri dengan tahap devan sejarah atau historiografi.

Tahap pertama adalah heuristrik yaitu mencari, metkan dan mengumpulkan data
guna mendapatkan sumber-sumber yang mendukungit@néhi, baik yang berupa sumber
primer maupun sumber sekunder, dengan melakukdnlapangan dan studi kepustakaan. Studi
pustaka dilakukan di beberapa perpustakaan. Pakaast yang dikunjungi adalah perpustakaan
Fakultas llmu Budaya Universitas Andalas, perpustak Jurusan Sejarah Fakultas Sastra
Universitas Andalas dan perpustakaan Wilayah Sumdarat. Dari kunjungan pustaka ini

penulis memperoleh buku-buku atau sumber-sumbeg gangat berguna dalam penyusunan

%% Op.cit. him.19.



penelitian ini. Selain itu penulis juga mendapatkamber arsip dari arsip yang ada di industri
keripik balado Christine Hakim.

Selain sumber tertulis, data juga diperoleh melatudi lapangan dengan cara
mengunjungi sentra produksi keripik balado, dengatakukan wawancara dengan orang-orang
yang terlibat dengan kegiatan industri keripik baleChristine Hakim. Para informan yang
penulis kunjungi adalah Christine Hakim (pemilildirstri keripik balado Christine Hakim),
Hosman Salim (suami pemilik industri keripik bala@bristine Hakim), Amanda (karyawan),
Neneng (pekerja), Eta (pekerja), Rosa (pekerja)taCipekerja), Joelidar (pemasok makanan),
Riska dewi (pemasok makanan), Rinizar (pemasok n@akadan pihak-pihak lain yang
mempunyai informasi yang berkaitan tentang indstripik balado ini.

Tahap kedua adalah kritik sumber. Tahap ini merapda&hap penyeleksian sumber atau
data yang diperoleh meliputi otentitas sumber ikekstern) untuk mencari keaslian sumber dan
kredibilitas sumber (kritik intern) untuk memastikéebenaran isi. Pengkritikan ini bertujuan
guna mendapatkan sumber yang benar dan relevaareongok permasalahan.

Tahap ketiga adalah interpretasi. Data-data yaaf) @iperoleh dan telah diseleksi dari
sumber-sumber primer dan sekunder dihimpun untjgditan sebagai sebuah fakta sejarah.
Fakta sejarah itulah yang nantinya akan di intégagikan (di rekonstruksi) dengan melakukan
penganalisaan yang bersifat deskriptif analitis.

Tahap keempat adalah historiografi, yang merupaiaap penulisan sejarah. Tahap ini
merupakan tahap akhir dari suatu penelitian sejgeasty nantinya akan menghasilkan sebuah

karya sejarah dalam bentuk skripsi.

F. Sistematika Penulisan



Penelitian tentang “Industri Keripik Balado ChnetiHakim di Padang tahun 1990-2007”
terdiri dari lima bab yaitu :

Bab 1 merupakan pendahuluan, berisikan latar betpkeasalah, batasan dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, kerangka analisa, mneetpenelitian dan bahan sumber serta
sistematika penulisan.

Bab Il terbagi atas 2 subbab. Pada subbab A mekgpkgn tentang situasi industri
kecil di Sumatera Barat. Subbab B berisikan tentatogsi industri kecil di kota Padang.

Bab Il merupakan inti dari penulisan, yang terdiari 3 subbab. Pada subbab A
berisikan tentang latar belakang pendirian indugtripik balado Christine Hakim. Subbab B
berisikan tentang aktifitas produksi meliputi baHaeku, peralatan, proses produksi, tenaga
kerja, modal dan pemasaran. Subbab C menjelask@mtepengaruh kehadiran industri keripik
balado Christine Hakim.

Bab IV terbagi atas dua subbab. Subbab A beridiéatang profil pengusaha. Subbab B

berisikan tentang profil pekerja.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kpalan. Bab ini merupakan jawaban

dari pertanyaan-pertanyaan yang menjadi pokok psaiaban.



BABV

KESIMPULAN

Industri keripik balado Christine Hakim di Padangrapakan industri keripik balado
yang didirikan oleh Christine Hakim, seorang warbexdarah Tionghoa, kelahiran Padang.
Ayah Christine Hakim meninggal, sewaktu Christirekth berusia tiga tahun. Ibunya mencoba
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengan membeéianacam makanan kecil, seperti kue,
kerupuk, mie dan sebagainya. Christine Hakim d&ak&akaknya juga ikut membantu ibunya
memenuhi kebutuhan keluarga. Christine Hakim ddmlk&akaknya hanya bisa menamatkan
sekolah sampai Sekolah Dasar. Pada tahun 198Gti@arHakim menumpang tinggal di rumah
kakaknya bernama Rostina. Kakaknya Rostina menoerabuat dan menjual keripik balado.
Christine Hakim membantu kakak-kakaknya dalam mearkas keripik balado ke sekolah-
sekolah, ke warung-warung dan toko-toko.

Awalnya, keripiknya hanya dititipkan ke sekolah-@ek dengan harga 100 perak per
kemasan ukuran kecil. Awal usaha keripik baladakiterlalu berhasil. Makanan yang tidak
laku sering dipulangkan oleh tempat dititipkannyakaman. Dari 10 bungkus yang terjual hanya
dua atau tiga bungkus. Namun mereka tidak patalarsgsh untuk terus mencari standar rasa
yang pas di lidah. Setelah melakukan berbagai magamba yang dilakukan oleh Christine
Hakim dan Rostina, kakaknya, akhirnya mereka mekamiwcara agar keripik balado bisa
bertahan lama meski tanpa bahan pengawet. Caradylakgkan Christine Hakim dan kakaknya
ternyata didasarkan pada bahan olahan yang bedaidian cara memasak yang menggunakan
ketepatan waktu. Pada waktu proses memasak camgia hmemerlukan waktu satu jam, tidak

boleh terlalu cepat atau terlalu lama, harus sedelagan aturan waktu yang sudah ditetapkan



oleh Christine Hakim. Usaha keripik balado ini Kdhanya mengandalkan soal rasa, dan
kemasan, tetapi juga pelayanan yang baik pada pembe

Industri ini berdiri pada tahun 1990 oleh Christidakim bersama suaminya, Hosman
Salim, karena ingin memenuhi kebutuhan hidup kgluaSebelum mendirikan usaha sendiri,
keluarga Christine Hakim sudah mulai terlebih dahoiembuat dan menjual makanan khas
seperti keripik balado. Untuk memenuhi kebutuhaludega setelah ditinggal ayah, keluarga
Christine Hakim berusaha menjual berbagai macanmanaktermasuk keripik balado. Christine
Hakim akhirnya memilih keripik balado untuk dijadik usaha makanan, karena bahan bakunya
yang mudah didapat dan selain itu mempunyai regéd kecil. Untuk langkah awal, modal
yang dimiliki Christine Hakim sangat terbatas. Harmlpa karung singkong, dua kaleng minyak,
dan 100 kg cabai merah, 50 kg gula pasir dan satli. k

Pada awal usaha, semua pekerjaan mulai dari masgupemotong, menggoreng,
membungkus sampai melayani pembeli dilakukan oletishe Hakim dan suaminya, Hosman
Salim. Mereka terus berusaha untuk mencari keuaggdédlam meningkatkan kualitas keripik
balado. Mereka sering melakukan berbagai ujicobtukuimendapatkan resep yang pas.
Pengalaman yang didapat Christine Hakim dalam matab&akak-kakaknya, membuat
Christine Hakim mengenal dengan baik cara membarantenjual makanan.

Hasil keuntungan dari usaha keripik balado bertahbon, disimpan di Bank dalam
bentuk uang Dollar AS. Ketika krisis ekonomi terjpdda tahun 1997/1998, tabungan di Bank
berupa uang dollar AS dijual oleh Christine Hakiamdlijadikan modal awal untuk membangun
dan mendirikan rumah dengan dua lantai, toko dialigeis tempat produksi keripik balado.

Pada proses awal pembuatan keripik balado, pemajsgtag digunakan masih bersifat

sederhana, dan masih sangat terbatas seperti datali parutan, satu kompor dan sendok..



Namun karena produksi semakin meningkat, makaghrpkralatan pun ditambah. Setiap hari
industri ini menghasilkan 1 ton singkong atau 3@0 Rari satu karung, dua karung perhari
sekarang sudah Keuntungan dari penjualan usahailkdsalado disimpan dalam bentuk
tabungan. Uang yang disimpan dalam bentuk dolladAank. Ketika krisis ekonomi terjadi,
uang tabungan dalam bentuk dollar AS tersebut Idijlajuan dijual uang dollar guna
mendirikan rumah, toko dan sekaligus tempat prodsédsagai kelangsungan usahanya. .Selain
keripik balado, di ruko ini juga menjual berbagagam makanan khas daerah Sumatera Barat
lainnya. Makanan khas daerah lainnya ini merupakaatan industri rumah tangga yang
menitipkan barangnya ke ruko keripik balado ChrsstiHakim. Mereka mendapat binaan
langsung dari Christine Hakim dalam mengelola makaMNamun setiap makanan yang masuk
tetap harus diseleksi oleh, agar disesuaikan destgadar yang ditetapkan pemilik industri.
Bertambahnya jumlah produksi, pada tahun 2003,aukalipik balado Christine Hakim
memperbaiki kemasan keripik balado dengan kemakastippbening dengan merek Keripik
Balado Christine Hakim. Tahun berikutnya, usahguga memperkenalkan kemasan kardusnya.
Industri ini tidak hanya mengandalkan kualitas yastapi juga kemasan dan pelayanan yang
baik terhadap pembeli Pada tahun 2005, dalam mekaams&arang, industri ini bekerjasama
dengan paket Titipan Kilat, agar bisa melayani peimpang berasal dari luar kota Padang.
Pelayanan melalui paket Titipan Kilat bisa sampljain. Ini merupakan salah satu cara industri
ini memanjakan konsumen di luar Pulau Sumateralmglasawat telepon.
Pekerja yang dimiliki industri ini pada tahun 208d@a sebanyak 18 orang dan kebanyakan
pekerja perempuan. Kegigihan, semangat dan kejujumembawa Christine Hakim pada
kesuksesan. Hal itu terbukti dengan mendapatkarghaegaan karena memecahkan rekor

sebagai toko oleh-oleh khas Sumatera Barat palikig dan enak dari Indonesia Book of Record



pada tahun 2007. Usaha keripik balado Christineirdakakin berkembang, dari satu karung,
sekarang sudah bisa mencapai dua puluh karundpaatu

Pada tahun 2008, Christine Hakim mendirikan Kopefésnita Mitra Usaha. Christine
Hakim. Koperasi itu sudah beranggotakan sebany@kot@ng dari berbagai daerah Sumatera
Barat, seperti Padang, Payakumbuh, Solok, Batusan§kngkarak, Pasaman, Pesisir Selatan.
Sistem pemasaran pada awal produksi dari satu ggdanmemberitahukan kepada orang lain.
Pembeli bisa langsung bertemu dengan pemiliknyardpat. Dengan bertemu langsung dengan
pembeli, pemilik usaha akan mencatat apa keluham glmbeli, dan berusaha untuk
memperbaiki apa yang dikeluhkan.

Setelah usaha mengalami kemajuan, pemasaran nilalailchn melalui media massa,
selebaran dan pasang baliho, dan ikut serta selspgasor dalam kegiatan yang berkaitan.
Meskipun sudah mengalami kemajuan dalam pemaspeambeli tetap bisa bertemu langsung
dengan pemiliknya di ruko. Dalam menjalankan usatdystri ini berdiri bertahun-tahun tanpa
adanya bantuan dana dari pemerintah ataupun Badlstri ini pun tidak meminjam modal
kepada Bank karena mempunyai prinsip dalam begbisahwa jangan berhutang kalau mau
memulai usaha, berhutang hanya akan jadi bebarfaatkan apa yang ada di depan mata.

Pada tahun 2009, industri keripik balado Christidekim kembali mendapatkan
penghargaan yang kedua dari Indonesia Book of Kepada tanggal 2 Maret, karena
memecahkan rekor lagi sebagai toko oleh-oleh kiasagra Barat paling laku dan enak. Pada
tahun 2009, Christine Hakim memperluas usahanygaermrmembuka butik pakaian yang
dipesan dari Bandung. Pakaian tersebut berisi p@patah-pepatah Minangkabau seperti dima
bumi dipijak disitu langik dijunjuang. Tahun 201Ghristine Hakim mengembangkan usaha

dengan membuka restoran Banda Sapoeloeh ataudikdial dengan nama Pesisir Selatan.



Industri ini mempunyai kemasan kardus yang sangsttis. Selain bermerek Keripik
Balado Christine Hakim, juga bergambar pemilik @asdn gambar rumah adat Minangkabau,
istana Pagaruyung, tetapi juga kemasan ini mempumgsin pengikat kardus dengan tali
kuning agar bisa ditenteng. Ukuran kardus yang Ikinisaha keripik balado ini mulai dari
ukuran satu kg, dua kg hingga 6 kg.

Kehadiran industri ini telah meningkatkan pendapatesyarakat yang berada dibawah
binaannya. Keberadaan industri keripik balado @hss Hakim sangat bermanfaat bagi
terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat yangaogogiran. Terutama bagi para perempuan
yang putus sekolah, dan tidak mempunyai pekerjaatustri ini membantu para perempuan
dalam meningkatkan taraf hidup mereka dan menghirémiskinan. Industri ini menerima
tenaga kerja dari masyarakat tanpa harus berp&adidinggi. Industri keripik balado ini juga
telah memberikan kesejahteraan bagi anggota bigaafengan Christine Hakim mendirikan
industri ini sudah turut membantu mengatasi pengarag dan kemiskinan. Terutama bagi
kaum perempuan, karena sebagian besar yang mésjadja kerja di industri keripik balado ini
adalah perempuan.

Christine Hakim tidak tega melihat sesama peremptidak berdaya di dalam
kemiskinan. Dengan kehadiran industri keripik balatenambah pemasukan bagi pendapatan
ekonomi kota Padang. Secara tidak langsung, indkstipik balado Christine Hakim ikut
berperan membantu pemasaran dari anggota binagelgn itu, melalui kemasan kardus yang
bermerek Keripik Balado Christine Hakim, denganldiar rumah adat Sumatera Barat, Istana
Pagaruyung, memperkenalkan bahwa makanan khaskkeafado ini berasal dari Sumatera
Barat, Padang. Gambar seorang wanita berkebayaaten gambar pemilik dari usaha keripik

balado Christine Hakim.
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